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SUMMARY 

VIGO BAYU PANDEGA. Effect of Vermicompost to the Absorption N, P and 

K of the Cherry Tomato (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) in Ultisol 

(Supervised by Adipati Napoleon). 

 

Cherry tomato (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) is an important vegetable 

crop that is widely consumed by the community. One of the efforts to increase 

and optimize the growth of cherry tomato plants is to apply vermicompost 

fertilizer. Vermicompost is an organic fertilizer that is useful for plant growth 

because it can increase soil fertility. In cherry tomato plants, to be able to grow 

optimally, it is necessary to provide N, P, and K nutrients, which are primary 

nutrients, these nutrients must be used in the right dose. This research was 

conducted at the ATC Greenhouse and the Chemistry, Biology and Soil 

Laboratory of Sriwijaya University. This research was conducted from September 

to December. This study used a randomized block design with 4 replications with 

7 levels of treatment so that 28 experimental units were obtained. The research 

data were analyzed using ANOVA at the 5% level and further tested with the 

BNT test, based on the BNT test, it was found that the results of the 

vermicompost application had a significant effect on the N, P, and K uptake of 

cherry tomato plant tissues. The results of this study indicate that treatment G 

(Vermicompost dose 250 g polybag-1) has nutrients in the soil that can meet plant 

nutrients which are then absorbed by plant roots properly which causes the highest 

N, P and K uptake of plant tissue to treatment (Control). The results of this study 

suggested planting cherry tomatoes in Ultisol by giving vermicompost at a dose of 

250 g polybag-1, because it was proven to increase the uptake of N, P, and K.. 

 

Keywords: Cherry tomato, Vermicompost, Nutrient absorption plant NPK, 

Ultisols.  



  

 

 
 

 

RINGKASAN 

VIGO BAYU PANDEGA. Pengaruh Vermikompos terhadap Serapan N, P dan K 

Tanaman Tomat Cherry (solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol 

(Dibimbing oleh Adipati Napoleon). 

 

Tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) adalah tanaman 

sayuran penting yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Salah satu upaya guna 

meningkatkan dan mengoptimalkan pertumbuhan pada tanaman tomat cherry 

dengan memberikan pupuk vermikompos. Vermikompos merupakan pupuk 

organik yang berguna untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Pada tanaman tanaman tomat cherry untuk dapat tumbuh 

optimal dibutuhkan unsur hara N, P, dan K yang merupakan unsur hara primer 

karena dapat meningkatkan serapan hara tanaman, unsur hara ini harus digunakan 

dengan dosis tepat. Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca ATC dan 

Laboratorium Kimia, biologi dan Kesuburan Tanah Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan September hingga Desember. Penelitian ini 

menggunakan dengan rancangan acak kelompok dengan dilakukan ulangan 

sebanyak 4 kali dengan 7 taraf perlakuan sehingga diperoleh 28 unit percobaan. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf 5% dan diuji 

lanjut dengan uji BNT, berdasarkan uji bnt didapatkan bahwa hasil penelitian 

aplikasi vermikompos berpengaruh nyata terhadap serapan N, P, dan K jaringan 

tanaman tomat cherry. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan G 

(Vermikompos dosis 250 g polybag-1) memiliki unsur hara didalam tanah yang 

dapat memenuhi nutrisi tanaman yang kemudian diserap oleh akar tanaman 

dengan baik yang menyebabkan serapan N, P dan K jaringan tanaman tertinggi 

terhadap perlakuan (Kontrol). Hasil penelitian ini menyarankan sebaiknya 

penanaman tanaman tomat cherry pada Ultisol dilakukan dengan pemberian 

vermikompos dosis 250 g polybag-1, karena terbukti meningkatkan serapan N, P, 

dan K. 

 

Kata Kunci: Tomat cherry, Vermikompos, Serapan hara, Ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol ialah tanah berkembang lanjut yang memiliki bahan organik, pH, 

unsur hara relatif rendah karena ultisol ini mengalami proses pencucian dan ultisol 

biasanya terdapat pada daerah yang memiliki drainase baik (Zulputra et al., 2018). 

Ultisol di daerah Indonesia memiliki permasalahan yaitu kurang memaksimalkan 

produktivitas pada sektor pertanian dan perkebunan, dikarenakan kesuburan yang 

rendah pada ultisol (Sujana et al., 2015). Ultisol ialah tanah yang memiliki sifat 

kimia yang dikategorikan kurang baik, dapat dilihat dari pH < 5 yang tergolong 

tingkat kemasaman tinggi (Meylin et al., 2021). Ultisol memiliki pH masam serta 

miskin akan unsur hara, apabila di lakukan pengapuran, pemupukan dan 

pengelolaan maka akan menjadi potensi untuk pertanian (Dominikus, 2022).  

Upaya guna meningkatkan potensi di ultisol dengan memberikan pupuk 

organik, pupuk organik ialah pupuk yang berguna untuk meningkatkan sifat 

fisika, biologi, serta kimia tanah menjadi subur kembali, pupuk organik ini juga 

berdampak baik guna produktivitas dan pertumbuhan tanaman meningkat 

(Rahmah et al., 2014). Salah satunya adalah vermikompos, vermikompos ialah 

sisa dari campuran kotoran cacing-cacing tanah dengan sisa media kembang biak 

cacing-cacing tanah atau pakan dalam budidaya cacing-cacing tanah, 

vermikompos salah satu macam pupuk organik dapat dikategorikan pupuk ramah 

lingkungan, dikarenakan tidak berbau, selain itu proses pembuatan pupuk 

vermikompos tergolong cepat dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman sehingga dapat meningkatkan serapan hara tanaman (Suparno, 2013). 

Aplikasi vermikompos dapat dilakukan dengan menentukan dosis yang tepat 

untuk tanaman dan dengan mencampurkan menjadi media tanam, sehingga dapat 

berguna untuk memperbaiki sifat tanah (Abadi et al., 2012). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Dhani (2014) diperoleh hasil pertumbuhan yang optimal 

disarankan melakukan pemberian pupuk vermikompos kedalam tanah dengan 

dosis yang tepat  yaitu 8 ton ha-1. 

  



 
 

 

 

 

   Universitas Sriwijaya  

2 

Unsur hara pada tanah akan diserap oleh tanaman, inilah yang dinamakan serapan 

hara, hal ini merupakan unsur hara yang nantinya diserap oleh akar tanaman dan 

digunakan dalam proses metabolisme untuk membentuk biomas (Maman et al., 

2012). Serapan hara ialah nilai perkalian kadar unsur hara tanaman dengan 

berangkas tanaman (Li et al., 2015). Tingkat efisiensi pemupukan ini berkaitan 

dengan jumlah unsur hara yang berasal dari pupuk, nantinya diserap oleh akar 

tanaman (Eko et al., 2018). Serapan hara tanaman dapat dipengaruhi dengan 

adanya keseimbangan nutrisi hara tanah (Novalia et al., 2020).  

Pada tanaman tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) untuk dapat tumbuh optimal dibutuhkan unsur hara yaitu nitrogen, 

fosfor dan kalium dikarenakan unsur hara ini termasuk unsur primer yang sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan digunakan dengan dosis berimbang agar 

nutrisi pada tanaman dapat terpenuhi (Sumarni, 2012). Suri (2019) 

mengemukakan bahwa rekomendasi pemupukan yang sesuai untuk budidaya 

tanaman tomat ceri adalah dosis rekomendasi 180 kg N ha-1, 150 kg P2O5 ha-1 dan 

100 kg K2O ha-1. Tomat cherry merupakan tanaman yang digemari oleh 

masyarakat dikarenakan tomat cherry mempunyai nilai jual pasar yangs tinggi, 

serta tanaman ini memiliki kasiat untuk vitamin yang baik bagi tubuh (Aji, 2017) 

salah satu cirinya ialah bentuk yang lebih kecil dibandingkan tomat pada 

umumnya, buah bersusun rapi dan memiliki warna yang menarik (Setiawati et al., 

2021). Berdasarkan uraian diatas Ultisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah 

sehingga dilakukannya penelitian ini dengan pengaplikasian pupuk vermikompos 

untuk mengetahui pergaruh pemupukan terhadap serapan hara tanaman dalam 

pertumbuhan tanaman tomat cherry. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah vermikompos berpengaruh terhadap serapan hara N, P dan K 

tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada 

Ultisol? 

2. Adakah dosis vermikompos terbaik guna meningkatkan serapan hara N, P 

dan K tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 

pada Ultisol? 
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1.3. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh vermikompos terhadap serapan hara N, P dan K 

tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada 

Ultisol. 

2. Mengetahui dosis vermikompos terbaik untuk meningkatkan serapan hara 

N, P dan K tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 

pada Ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga vermikompos berpengaruh terhadap serapan hara N, P, dan K 

tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada 

Ultisol. 

2. Diduga ada dosis terbaik vermikompos untuk meningkatkan serapan hara 

N, P dan K tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 

pada Ultisol. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis vermikompos yang 

terbaik dalam meningkatkan serapan hara N, P, dan K tanaman tomat cherry 

(Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol. 
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